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Abstrak

Peran bermain merupakan kebutuhan untuk anak usia dini karena dapat mempengaruhi
mindset yang berperan dalam tahap perkembangan anak. Oleh karena itu fungsi utama dari
bermain adalah menggunakan media dalam pembelajaran, supaya mempermudah media
dalam pembelajaran yang diperlukan oleh guru. Untuk mengetahui aspek perkembangan
motorik anak sangat membutuhkan media sebagai pemahaman yang perlu dipertegas
dengan contoh-contoh perilaku kongkret dengan menggunakan permainan engklek untuk
anak TK A. Pada penelitian ini mempunyai tujuan agar dapat melihat apakah ada pengaruh
permainan engklek variasi pada perkembangan motorik anak usia dini, metode penelitian
Bng digunakan yakni pre-eksperimental designs, bentuk desain penelitian ini pre-experimental
yang digunakan adalah one group pretest - posttest design, subjek penelitian ini yakni 12 anak
pada usia 5-6 tahun. Hasil dari uji normalitas yang diperoleh peneliti yaitu nilai Asymptotic
significant value dari uji Kolmogorov- smirnov diketahui hasil belajar semuanya mengalami
pengaruh yang signifikan dapat diketahui dari besarnya rata-rata dalam uji paired sampel
statistic dari nilai prefest sebesar 21.83 dan nilai posttest seb@fir 29.00. Hasil analisis paired
sampel test dapat dilihat pada nilai sig. yang menunjukan 0.000 < 0.05 sehingga HO ditolak
H1 diterima, bahwa mefinjukan ada pengaruh signifikan permainan engklek variasi pada

perkembangan motorik anak usia dini.
Kata Kunci: Permainan engklek variasi, perkembangan motorik, anak usia dini

Abstract

The role of play is a need for early childhood because it can affect the mindset that plays a role in the
stages of child development. Therefore the main function of play is to use media in learning, so as to
faci litate the media in learning needed by the teacher. To ﬁm‘l out aspects af children's motor
development, they really need media as an understanding that needs to be emphasized with concrdgfy
examples of behavior by using a crank game for kindergarten A children. In this study, the aim is to
see whefBr there is an influence of variations on the motor cycle of early childhood, The research
method Wsd is pre-experimental designs, the pre-experimental f@ of this research design used is one
group pretest - posttest design, the subject of this study is 12 children at the age of 5-6 years. The
results of the normality test obtained by researchers are the Asymptotic significant value of the
Kolmogorov-Smirnov test. All of the learning outcomes experience a significant effect that can be
known from the average size in e paired test of the statistical sample of the pretest value of 21.83
and the posttest value of 2@, The results of the paired sample test analysis can be seen in the sig
value. which shows 0.000 <0.05 so that HO is rejected H1 is accepted, that shows there is a significant
inﬂuence on variations in the motor play ofear.’y childhood motor development.

Keywords: Crank play variations, motor development, early childhood

PENDAHULUAN perkembangan, baik koordinasi motorik

Lembaga PAUD diselenggarakan halus, motorik kasar, kecerdasan emosi,
untuk menyesuaikan tahap perkembangan kecerdasan jamak, maupun kecerdasaan
anak dengan mcnitabcratkan dalam spiritual sesuai dengan ciri khas pada
bimbingan ke pada pertumbuhan dan pertumbuhan dan perkembangan anak
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usia di (Suyadi, 2014: 25). Lembaga
PAUD menjadi salah satu lahan untuk
memberikan stimulasi kepada anak pada
melalui

perkembangan  motorik ar

permainan. Preschooler spends most of their
play time in exploratory or practice play
(Brewer, 2007:29). Brewer berpendapat
bahwa masa prasekolah adalah masa
ketika anak menghabiskan waktunya
untuk bermain upaya

mengeksplorasi  dunianya. Hal  ini

dalam

memperkuat bahwa permainan dapat
menjadi alat untuk mengoptimalkan
perkembangan anak khususnya
perkembangan motorik.

Ki Hajar Dewantoro menegaskan
peran bermain hal terpenting untuk anak
karena dapat mempengaruhi mindset yang
berperan dalam perkembangan anak.
Mindset  terbentuk  dari

pikiran yang berlangsung secara berulang

sekumpulan

pada kesempatam waktu dan tempat, oleh
sebab itu pemilihan permainan anak yang
sesuai sejak dini sangat penting untuk
membentuk kepribadian anak.

Hasil penelitian Dra. Iswinarti, M.Si
(2010:2) Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang mengemukakan
vaitu permainan tradisional engklek
adalah permainan yang memiliki prosedur
dan bentuk yang bervariasi terbanyak,
sederhana, dan banyak diketahui anak dari
pada permainan tradisional lainnya serta
memiliki nilai terapiutik tinggi.

Ketika
observasi lapangan menunjukkan bahwa

peneliti melaksanakan
ada masalah dengan pelaksanaan atau
penerapan kegiatan bermain anak TK A
Muslimat NU 75
melaksanakan pembelajaran dikelas hanya

Sidoarjo. Saat

menggunakan lembar kerja anak. Waktu
bermain hanya dilakukan didalam kelas
dan tidak pernah dilakukan diluar kelas,

sehingga membatasi proses dalam belajar.
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Berdasarkan masalah tersebut

peneliti tertarik untuk menggunakan
sebuah media pembelajaran untuk anak
melalui permainan engklek variasi. Media
pembelajarannya injys untuk
mengembangkan 1 aspek perkembangan
anak wusia dini, yaitu perkembangan
torik, khususnya anak usia 4-5 tahun.
Dengan menggunakan permainan
melatih

kemampuan anak membaca gerak tubuh,

tradisional  engklek dapat
menggerakkan tubuh secara sempurna,
meluapkan kekesalan anak dan melatih
anak belajar berkelompok (Dharmamulya,
2008:35).

Berdasarkan masalah di atas tujuan
pada penelitian agar dapat melihat apakah
ada pengaruh permainan engklek variasi

pada perkembangan motorik anak usia

dini.
METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini yakni
mengunakan  pre-eksperimental  designs

karena masih terdapat wvarabel luar bisa
berpengaruh pada terjadinya t)abe.’
dependen. Oleh karena itu pada hasil
eksperimen yang merupakan variabel
dependen  itu  bukan

variabel

semata  mata
dipengaruhi oleh independen.

ntuk desain penelitian pre-experimental
Eng digunakan adalah one group pretest -
posttest design.

Subjek  pre-eksperimental  designs
dalam penelitian adalah 12 anak TK A
Muslimat NU 75 Sidoarjo. Instrumen yang
laksanakan berupa lembar observasi anak
untuk mencatat pengamatan yang terjadi
saat implementasi perkembangan motorik
di kelas. berupa
checklist, penilaian, dan catatatan penting

Lembar observasi
dalam implementasi yang dilakukan oleh
ahli.

Hal-hal yang diobservasi adalah

perkembangan motorik yang termasuk
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kemampuan duduk, berlari, melompat,

naik-turun  tangga, menggunting dan
mewarnai. Lembar observasi sudah
divalidasi seorang ahli dengan hasil

reliabilitas instrument pada peneliti ini
dinyatakan sedang, karena 0405 berada
diantara 0,40 - 0,599 dengan demikian
instrument  dapat digunakan  untuk
penelitian. Penelitian ini menggunakan
empat pertemuan dalam penelitian,
dimana termasuk pretest dan posttest.

Anak

memakai permainan engklek variasi dapat

melaksanakan pembelajaran

berpengaruh pada perkembangan motorik.
Pada yang
dilaksanakan pretest berdasarkan observasi

pertemuan pertama

seorang ahli. Untuk pertemuan yang
keempat dilaksanakan pengisian posttest
perbedaan  hasil

agar melihat pada

keduanya.

Berikut merupakan gambar pre-
experimental design model one group pretest-
posttest design ( Sugiyono, 2012 : 75 )

ol

02 |

Gambar 1. one group pretest - postest Design

Keterangan:

O1: Pretest atau sebelum mendapatkan
Treatment.

X: Treatment atau perlakuan mengenal
bilangan dengan media seadanya .

02: Posttest atau setelah mendapatkan
Treatment

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil pada penelitian ini adalah uji

normalitas dan uji homogenitas sebagai

berikut: Uji normalitas pada penelitian ini,
dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov,
untuk melihat apakah ada yang mengikuti
populasi  berdistribusi normal. Menurut
iteria pengujian dilaksanakan yaitu:

P value < 0,05 : data tidak berdistribusi
normal

P wvalue > 0,05 : data berdistribusi normal
Hasil perhitungan yang diperoleh sebagai

berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas Menggunakan SPSS 22.00

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Postte
pretest st

N 12 12

Normal Mean 21.83| 28.83
Parametersa®  Std.

Deviation 1.467| 2.167

IMost Extreme Absolute 215 .205

Differences Positive 215 129

Negative =180 -.205

st Statistic 215 205

E:S.ymp. Sig. (2-tailed) 131 176¢
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a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan Tabel 1. diperoleh
jumlah data (N) nilai pretest dan nilai
posttest adalah 12 siswa. Rata rata (Mean)
dari nilai pretest adalah 21.83 dan nilai
posttest adalah 28.83. standart deviasi dari
nilai pretest adalah 1.467 sedangkan nilai
posttest adalah 2167. differences  positive
dari nilai pretest 0.215 dan nilai ari posttest
0.129. differences negative untuk nilai pretest
adalah - 0.180 sedangkan nilai pogest
adalah - 0. 205. Dan nilai test statistic nilai
pretest adalah 0.215 sedangkan nilai posttest
adalah  0.205. berdasarkan
perhitungan diatas dengan menggunakan

kemudian

Kolmogorov - smirnov yakni kesimpulannya

bahwa data rata rata berdistribusi normal
karena memiliki asymp. Sig > 0.05 hasil
belajar nilai prefest memiliki sig. sebesar
0.131 sedangkan hasil belajar nilai posttest
memiliki sig. sebesar 0.176. Oleh karena itu
menarik kcmlpulan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.

Setelah  diketahui tingkat ke
data, selanjutnya
dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas
ini dipakai untuk prasyarat waktu analisis.

normalan maka

Untuk menerima atau menolak hipotesis
dengan mcnba.nmgka.n sig. pada levene’s
statistic dengan 0,05 (sig > 0,05) hasil uji
homogenitas bisa diketahui di tabel berikut:

Tabel 2. Uji Homogenitas Menggunakan SPSS 22.00
Test of Homogeneity of Variances

pretest
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
4125 2 5 .087
Berdasarkan Tabel 2. pengujian diperoleh hasil bahwa data tersebut

menggunakan SPSS 22.00 dilihat bahwa
ilai signifikannya dapat dikatakan homogen
ena nilai signifikannya lebih dari 0,05
yakni 0.087 > 0,05 sehingga data tersebut
dapat dilakukan suatu pcnclitm.

Setelah dilaksanakan uji normalitas
dan uji homogenitas sebagai persyaratan
sebelum melakukan uji hipotesis (T) dan
data yang diperoleh memenuhi syarat
untuk melakukan uji T. Maka, kemudian
akan dilaksanakan uji T untuk menjawab
hipotesis yang telah disusun sebelumnya.
Uji hipotesis yang dipakai adalah teknik
analisis uji paired sample T test. Setelah
scbclnya dilakukan uji prasyaratan
pada uji normalitas dan uji homogenitas, dan
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normal dan homogen. Nilai yang dijadikan
perhitungan pada wuji t independent adalah
nilai akhir siswa setelah diadakan posttest
setelah pemberian perlakuan.

Uji paired sampel T test ini untuk
menjadi sampel untuk subjek yang sama
tetapi instruksi
pengukuran yang berbeda.
penelitian ini terdiri dari dua sampel yang
berhubungan berpasangan satu
dengan yang lainnya. Yaitu sampel
sebelum diberikan perlakuan (prefest) dan
sampel yang sudah diberikan perlakuan

terjadi  dua atau

Dalam

atau

(posttest). Analisis paired sample T test ini
bertujuan tidaknya
pengaruh yang signifikan nilai pretest dan

ingin melihat ada
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nilai posttest dalam kelas. Hasil analisis
paired sample T test bisa diketahui pada

tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan SPSS 22.00

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error

Mean | N | Deviation Mean

Pairl  Pretest | 2183 (12| 1.467 423
Posttest | 29.00 |12| 1.809 522

Berdasarkan pada Tabel 3. paired
sample statistics di atas menunjukan bahwa
mean dari nilai pretest adalah 21.83 dan
nilai posttest adalah 29.00. std. deviation dari
nilai pretest adalah 1.467 sedangkan nilai

posttest adalah 1.809. dan untuk std. Error
0.423
sedangkan nilai posttest adalah sebesar
0,522.

mean dari nilai pretest sebesar

Tabel 4. Uji Paired Sampel T test
Paired Samples Test

Pair 1
pretest -
posttest

Paired frpan -7.167
Differenc  Std. Deviation 2.082
€s Std. Error Mean 601
95% Lower -8.489
Confidence  Upper
H:Lﬂval of 5844
Difference
T -11.926
Df 11
Sig. (2-tailed) .000
Hasil Tabel 4. ujmaired sample t test namun anak yang mendapatk nilai

terlihat bahwa dilihat nilai sig. (2- failed)
yang menunjukkan 0.000 < 0,05 glingga
HO ditolak, terima HI.
berdasarkan tabel 4.4 tersebut
disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai

Sehingga
dapat

pretest dan nilai postfest yang signifikan.

Peningkatan secara si gm:ﬁkan
banyak dialami oleh anak yang dari belum

memiliki nilai pretest dibawah rata-rata,
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posttest mempunyai nilai di atas rata-rata
cenderung mengalami peningkatan. Hal
dilihat
pembelajaran permainan caklck variasi

ini  dapat bahwa  media
dapat berpengaruh pada perkembangan
motorik anak usia dini.

Hasil penelitian ini didukung dari
Effendi (2015:3)

bahwa permainan

penilitian oleh

menerangkan
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tradisional mampu untuk menstimulasi
perkembangan fisik motorik anak. Pada
hal itu  disebabkan

pelaksanaan permainan tradisional lebih

karena pada
banyak melibatkan kemampuan fisik
motorik seperti berjalan, melompat, tarik
menarik, melempar, jongkok, menendang,
bahkan berlari.

Selain itu Rahmadhani (2017:5)
dalam penelitiannya mempertegas bahwa
permainan tradisional mempunyai unsur
budaya yang terus berkembang dalam
masyarakat dan mengandung aturan serta
norma adat yang perlu dilestarikan secara
turun temurun. Oleh sebab itu, Untuk
menyeimbangkan hal tersebut orang tua
bisa melakukan banyak strategi
pengenalan permainan tradisional bagi
anak usia dini. Mulai dari mengajarkannya
langsung Dbersama anak dan teman
sebanyanya atau mempercayakan kepada
lembaga PAUD.

Selanjutnya penelitian dari
gjchmani (2016) menyimpulkan bahwa
permainan tradisional engklek
berpengaruh terhadap perkembangan fisik
motorik anak. Secara khusus Muslimah,
Lubis, Huxaidah (2018) juga menyebutkan
bahwa  permainan  engklek  dapat
meningkatkan fisik motorik anak usia 5-6
tahun di RA Al Hikmah Medan Denai.

Di sisi lain, penelitian dari Selfiana
(2018) menyimpulkan bahwa permainan
engklek secara interaktif dapat
meningkatkan ketrampilan fisik motorik
anak, dengan hasil penelitiannya yang
meningkat secara signifikan. Oleh karena
itu,  dapat
peningkatan yang signifikan terjadi karena
anak lebih

terampil fisik dan motoriknya

dimungkinkan  apabila

ketika menggunakan permainan engklek.
Berdasarkan  hasil  penelitian

diperoleh bahwa permainan yang dapat
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menarik hati pemainnya, pasti dapat
memikat pemain agar lebih tertarik dalam
belajar. Permainan yang baik dirangkai
dengan ketelitian dilihat dari tingkat
perkembangan anak, oleh karena itu akan
mempermudah dan memperjelas anak
dalam memahami suatu materi. Permainan
engklek adalah permainan anak tradisional
yang sangat popular dan memiliki nilai
terapiutik tinggi. Permainan ini dijumpaui
di wilayah Indonesia. Di setiap wilayah
permainan engklek dijuluki sebutan yang
berbeda-beda. Engklek sangat mudah
dimainkan.

Permainan ini bisa dimainkan di
pelataran tanah, semen, atau aspal.
Sebelum memulai permainan, terlebih
dahulu harus digambar bidang atau arena
vang akan digunakan untuk bermaian
engklek. Pada hal ini yakni salah satu
faktor
engklek ini  dapat

penting mengapa permainan
mempengaruhi
perkembangan motorik anak.

Keterbatasan penelitian ini hanya
dilaksanakan dalam waktu 6 hari saja.
Oleh karena itu, mungkin hasilnya akan
berbeda jika dilakukan dalam jangka
panjang. Materi yang diajarkan juga hanya
pada ketrampilan fisik dan motorik saja,
dilakukan

lanjutan untuk dampak pada materi yang

sehingga perlu penelitian

lainnya.

Pembahasan

Pada penelitian tahap awal peneliti
memberikan prefest yang memiliki tujuan
untuk melihat apakah ada pengaruh

mmainan

perkembangan motorik anak usia dini.

engklek variasi pada
Peneliti mulai melihat perkembangan
motorik pada kemampuan duduk, berlari,

tangga,
menggunting dan mewarnai. Pada tahap

melompat, naik-turun

selanjutnya peneliti memberikan treatment
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sama pada kemampuan anak dengan
menggunakan permainan engklek variasi.
Kemudian anak diberikan test akhir
(posttest) yang pada tahap sebelumnya juga
diberikan

kemampuan dasar. Nilai prefest yang

pretest guna  mengetahui
diberikan hanya sebagai alat pengukuran

kemampuan anak sebelum peneliti
mcnggma.kan permainan engklek variasi,
jadi mnilai yang digunakan dalam
perhitungan adalah nilai dari posttest.
sudah
diketahui

bahwa nilai signifikannya adalah 0.087

Dari uji homogenitas

dilaksanakan oleh peneliti
karena nilai sginifikannya lebih dari 0.05
yakni 0.087 > 0.05 sehingga data itu dapat
dikatakan homogen. Hal itu dapat diketahui
bahwa HO diterima yang artinya ada
pengaruh permainan engklek variasi pada
perkembangan motorik anak usia dini.
Sedangkan hasil dari uji normalitas yang
diperoleh peneliti yaitu nilai Asymptotic
significant value dari uji Kolmogorov- smirnov
diketahui hasil belajar pretest sebelum
perlakuan memiliki sig. sebesar 0.131 dan
posttest setelah perlakuan memiliki sig.
sebesar 0.176. maka dapat dinyatakan
bahwa hipotesis HO diterima yang artinya
datanya distribusi normal.

Selanjutnya anak akan diberi
pembelajaran  mengenai  kemampuan
motorik dengan perlakuan (treatment).
Anak akan diberi perlakuan dengan
menggunakan permainan engklek variasi.
Hasil dari nilai posttest inilah peneliti
menjadikan dasar untuk mengetahui
kemampuan motorik anak setelah ada
perlakuan treatment. Variable dipakai pada
penelitian adalah wvariable bebas yaitu
“permainan engklek variasi” dan variable
terikatnya yaitu “ perkembangan

otorik”A

Berdasarkan penyajian data dan
analisis data terkait penelitian ini, hasilnya
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menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan homogen. Selanjutnya data
dianalisis

menggunakan  wji t  fest.

Berdasarkan hasil dari perhitungan
hipotesis yang dilakukan oleh peneliti yaitu
menggunakan uji t pretest diketahui bahwa
nilai sig. yang menunjukkan 0.000 < 0.05
ditolak H1

Berdasarkan perhitungan { fest hasilnya

sehingga HO diterima.
menunjukkan bahwa adanya pengaruh
permainan engklek variasi yang signifikan.

Pada tabel paired sample statistics di
tabel 3. menunjukan mean dari nilai pretest
adalah 21.83 dan nilai posttest adalah
29.00, artinya nilai rata rata hitung sebelum
dilakukan adalah 3 dan sesudah
dilakukan adalah 29.00. Sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh yang signifikan
permainan engklek variasi pada
perkembangan motorik anak usia dini. Hal
ini membuktikan bahwaasil dari analisis
paired sampel test dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak H1
diterima. Dengan kata lain berarti dalam
penggunaan permainan engklek variasi
dalam pembelajaran memiliki pengaruh
pada perkembangan motorik anak usia
dini.

Berdasarkan hasil observasi ketika
pelaksanaan belajar sebelum perlakuan
anak usia dini terlihat monoton hanya
terpacu pada lembar kerja anak. Selain itu
waktu bermain hanya dilakukan didalam
kelas dan tidak pernah dilakukan diluar
kelas, sehingga membatasi proses dalam
belajar Hal tersebut berdeba ketika proses
pembelajaran setelah perlakuan dimana
suasana dalam kelas terlihat
menyenangkan para anak usai dini sangat
antusias dan Dbersemangat mengikuti
pembelajaran. Karena praktik langsung
dengan menggunakan permainan engklek
variasi yang telah diajarkan oleh pendidik.
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Anak usia dini melaksanakan dan
mencoba sendiri permainan tersebut.
E:ara umum dalam pembelajaran sudah
sesuai dengan rencana pembelajaran yang
telah dibuat sebelumnya. Ketika proses
pembelajaran  berlangsung, terdapat
perbedaan antara sebelum dan sesudah
perlakuan. Sebelum perlakuan saat peneliti
memberikan contoh permainan engklek
anak cenderung monoton hanya duduk
dan memperhatikan saja tidak ada yang
berani Dbertanya ataupun menjawab
pertanyaan. Sedangkan setelah ada
perlakuan anak sangat antusias dan aktif
dalam kegiatan permainan.

Berdasarkan hasil yang telah
dilaksanakan oleh peneliti, dapat diketahui
bahwa adanya perbedaan dari hasil nilai
pretest ke nilai posttest karena disebabkan
oleh adanya pemberian perlakuan
(treatment) sehingga respon yang diterima
juga berbeda. Peneliti memberi perlakuan
dengan menggunakan permainan engklek
variasi. Respon yang diterima dan
dihasilkannya pun memiliki perbedaan.
Oleh karena itu dengan diterapkannya
permainan

engklek  variasi  dapat

memperngaruhi perkembangan motorik
dan hasil belajar anak yang lebih baik,
agar anak dapat termotivasi untuk lebih
semangat dalam pembelajaran khususnya

dalam perkembangan motoriknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti mengambil kesimpulan dan saran
berikut:

pengaruh  dari

sebagai Kesimpulan  bahwa

besarnya permainan

engklek variasi dapat diketahui dari
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besarnya rerata nilai pretest dan nilai
posttest. Hasil nilai rata rata dalam uji
paired sampel statistic dari nilai pretest
sebesar 21.83 dan nilai posttest sebesar
29.00.

Hgsil nilai tersebut menunjukkan
bahwa terjadinya peningkatan vyang
signifikan antara pretest dan posttest.
Perubahan yang signifikan kebanyakan
terjadi pada anak dengan perkembangan
motoriknya. Desain media sangat menarik
dan sederhana dibutuhkan keterampilan
khusus untuk memainkan permainan ini,
sehingga bisa dimainkan bersama-sama,
dan materi harus disesuaikan pada tingkat
perkembangan motorik anak yang menjadi
tujuan utama kenaikan pemahaman anak
pada perkembangannya. Namun, pada
antusiasnya respon anak dalam
pelaksanaan media permainan ini bisa saja
menjadikan anak kurang tertarik untuk
belajar materi lain.

Apa lagi, implementasi pada
penelitian ini hanya dilakukan dalam
waktu enam hari saja, sehingga ada kajian
lebih lanjut apakah perubahan ini berlanjut
apa tidak. Bagi peneliti selanjutnya

diharapkan  mengenalkan  permainan
tradisional bisa menggunakan permainan
tradisonal lainnya agar pembelajaran di
sekolah lebih menyenangkan bagi anak -
anak, sehingga anak akan lebih senang dan
antusias dalam pembelajaran khususnya
tradisional

permainan engklek.
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